


Direktorat Registrasi Pangan Olahan senantiasa berusaha untuk memberikan
pelayanan yang efektif, efisien, dan berorientasi kepada pelanggan (pelaku
usaha). Untuk itu, kemudahan akses informasi mengenai registrasi pangan
olahan sangat penting untuk ditingkatkan. Saat ini, informasi mengenai
registrasi pangan olahan dapat dengan mudah diperoleh pelaku usaha, baik
melalui konsultasi langsung dengan petugas (tatap muka), maupun konsultasi
tidak langsung menggunakan aplikasi konsultasi chat online, live chat dan
telepon (call center). Selain itu, pelaku usaha juga dapat memperoleh informasi
mengenai registrasi pangan olahan melalui media sosial Direktorat Registrasi
Pangan Olahan, yaitu pada halaman subsite (http://registrasipangan.pom.go.id),
facebook (Registrasi Pangan Olahan), dan Instagram (@registrasipangan.bpom).

Informasi mengenai registrasi pangan olahan yang lengkap, jelas, dan mudah
dipahami diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pelaku usaha sehingga
pelaku usaha dapat melakukan registrasi pangan olahannya secara mandiri dan
mudah. Hal inilah yang mendorong kami untuk menyusun booklet panduan
tentang Registrasi Pangan Olahan yang merangkum secara lengkap dan jelas
segala informasi yang dibutuhkan pelaku usaha untuk melakukan registrasi
pangan olahannya agar memperoleh Perizinan Berusaha untuk Menunjang
Kegiatan Usaha (PB-UMKU). Dengan memiliki PB-UMKU di bidang pangan
olahan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan diharapkan dapat memperoleh
manfaat seperti jaminan keamanan, mutu, dan gizi pangan, memperluas
pemasaran produk baik di dalam dan di luar negeri, meningkatkan daya saing
produk, meningkatkan kepercayaan produk dan mendapatkan nilai tambah
pada produk.

Booklet Panduan Registrasi Pangan Olahan terdiri dari 4 buku, yaitu:

Buku 1 : Informasi Umum Registrasi Pangan Olahan

Buku 2 : Tata Cara Registrasi Akun Perusahaan

Buku 3 : Tata Cara Registrasi Pangan Olahan

Buku 4 : Label Pangan Olahan

Pembuatan booklet ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu
kami membuka diri terhadap kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca, terutama pelaku usaha.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat
dan banyak membantu terselesaikannya booklet ini. Semoga booklet ini dapat
memberikan manfaat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Direktur Registrasi Pangan Olahan

Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME.
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✔ Dalam bentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain

✔ Menggunakan Bahasa Indonesia

✔ Dapat ditempel, dicetak, dan dimasukkan ke dalam kemasan

✔ Benar dan tidak menyesatkan

✔ Harus menunjukkan hal yang sebenarnya

✔ Wajib dicantumkan pada bagian kemasan pangan yang MUDAH dilihat
dan dibaca

✔ Wajib tidak mudah lepas, luntur, dan/atau rusak dari kemasan pangan

✔ Sesuai dengan label yang disetujui pada file PB-UMKU

KETENTUAN UMUM 
LABEL PANGAN OLAHAN

Bagian Utama
(Paling Mudah Dilihat/Depan)

• Nama Produk (Nama Jenis dan Nama Dagang);
• Berat bersih atau isi bersih
• Nama dan alamat pihak yang memproduksi

atau mengimpor
• Keterangan kedaluwarsa
• Nomor PB-UMKU
• Logo halal

Boleh di Bagian Lain

• Daftar bahan yang digunakan (komposisi)
• Asal usul bahan Pangan tertentu
• Tanggal dan kode produksi
• 2D barcode nomor PB-UMKU
• Informasi Lain sesuai ketentuan



CONTOH LABEL 
PANGAN OLAHAN
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Bagian Utama
(Paling Mudah Dilihat/Depan)

Nama Dagang

Nama Jenis

Logo Halal

Berat/ Isi bersih

Nomor PB-UMKU

Nama dan Alamat Produsen

Keterangan Kedaluwarsa

Wajib ditempatkan di bagian yang paling mudah dilihat Dapat ditempatkan di bagian lainnya

Kode Produksi

Komposisi

Informasi Alergen

Peringatan

Tabel Informasi Nilai Gizi

Cara Penyajian/ 
Petunjuk Penggunaan

Kotak 2D Barcode

Bagian Lainnya (Sisi Belakang)



6

CONTOH LABEL
PANGAN OLAHAN

Contoh label di botol melingkar

Contoh label hanya 1 bagian



NAMA 
JENIS

NAMA JENIS PANGAN OLAHAN
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Merupakan identitas dan karakteristik pangan olahan 
sesuai kategori pangan

Nama jenis harus sesuai SNI, jika pangan olahan telah
diatur dalam SNI yang diberlakukan wajib, misalnya: 
Kakao Bubuk, Tepung Terigu, Air Mineral, dst



Tidak dapat digunakan 
apabila memuat unsur 

berikut:

NAMA DAGANG

▪ Bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
▪ Tidak memiliki daya pembeda
▪ Telah menjadi milik umum
▪ Menggunakan nama jenis/ nama umum/ generik terkait pangan

olahan yang bersangkutan
▪ Menggunakan kata sifat yang secara langsung atau tidak langsung

dapat mempengaruhi penafsiran terhadap pangan olahan
▪ Menggunakan kata yang terkait aspek keamanan pangan, gizi,

dan/atau kesehatan
▪ Menggunakan nama dagang yang telah memiliki sertifikat merk

untuk pangan olahan sejenis atas nama orang dan/atau badan
usaha lain.

Nama dagang yang telah memiliki sertifikat merek dari
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang hukum dapat digunakan sepanjang tidak
bertentangan dengan aspek keamanan pangan, gizi,
dan kesehatan

NAMA DAGANG PANGAN OLAHAN

8



⮚ Persyaratan pencantuman berat bersih atau isi bersih yaitu :
1) Pangan padat  berat bersih;
2) Pangan semi padat/ kental  berat bersih/ isi bersih;
3) Pangan cair  isi bersih.

⮚ Penulisan satuan dalam satuan metrik. contoh:
Padat : miligram (mg), gram (g), kilogram (kg)
Cair : mililiter (ml atau mL), liter (l atau L)
Semi padat : miligram (mg), gram (g), kilogram (kg), mililiter (ml atau mL)

atau liter (l atau L)

⮚ Produk butiran atau bijian, selain berat bersih dapat dicantumkan jumlah butir
atau biji dan berat per butir atau per biji

⮚ Pangan olahan yang menggunakan medium cair harus dicantumkan juga
Bobot Tuntas

KETERANGAN TENTANG 
BERAT BERSIH/ ISI BERSIH
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Pangan olahan dalam negeri: 
harus dicantumkan nama dan alamat produsen (nama kota, kode pos dan
Indonesia)
• “Diproduksi oleh ….”; 
• “Diproduksi oleh … untuk ….” (kontrak)
• “Diproduksi oleh … Didistribusikan oleh …” (kerjasama distribusi)

Pangan olahan impor: 

⮚harus dicantumkan nama dan alamat importir. paling sedikit
mencantumkan nama kota, kode pos dan Indonesia
“Diimpor oleh ….”

⮚harus dicantumkan nama dan alamat pihak yang memproduksi di luar
negeri, paling sedikit mencantumkan nama kota dan nama negara.

KETERANGAN TENTANG 
NAMA DAN ALAMAT

10



Apakah syarat
pencantuman tulisan

halal pada label ?
• Memperoleh sertifikat halal dari

Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH)

• Pastikan sertifikat halal masih
berlaku serta mencantumkan
nama pabrik, alamat pabrik dan
nama produk yang didaftarkan

KETERANGAN HALAL
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Batas akhir suatu makanan 
dijamin mutunya sepanjang 
penyimpanannya mengikuti 
petunjuk yang diberikan 
produsen

Umur 
Simpan 

Penulisan 
Contoh 

Penulisan

≤ 3 
bulan

Tanggal, 
bulan, dan 

tahun 

Baik 
digunakan 
sebelum: 
10 JAN 23

ι3 
bulan

Bulan dan 
tahun

Baik 
digunakan 
sebelum: 
NOV 21

Dikecualikan dari ketentuan pencantuman keterangan
kedaluwarsa:
❑ Minuman yang mengandung alkohol paling sedikit

7 (tujuh) persen;
❑ Cuka; dan
❑ Roti dan kue yang mempunyai masa simpan kurang

dari atau sama dengan 24 (dua puluh empat) jam.

Pangan olahan tetap harus mencantumkan tanggal
pembuatan/pengemasan

Contoh :
Tanggal Produksi: 5 Januari 2019

KETERANGAN KEDALUWARSA
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Untuk pangan olahan dalam
negeri:
BPOM RI MD

Untuk pangan olahan impor:
BPOM RI ML

NOMOR PB UMKU

NOMOR PERIZINAN BERUSAHA 
UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA

(PB UMKU)
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Sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan Olahan

Sertifikat Persetujuan
Pangan Olahan Wajib SNI

Izin Edar
Pangan Olahan

Contoh Nomor Perizinan Berusaha untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB UMKU)



Bahan Baku

Bahan Tambahan Pangan

1 Nama bahan disusun secara berurutan dimulai dari bahan yang
digunakan paling banyak. Dikecualikan untuk Vitamin, Mineral,
dan/atau BTP.

2
Air yang ditambahkan harus dicantumkan
dalam daftar bahan yang digunakan,
kecuali air tersebut merupakan bagian
dari kandungan bahan yang digunakan

Air yang seluruhnya 
menguap selama proses 
pengolahan dapat tidak 
dicantumkan dalam daftar 
bahan yang digunakan

3
Pangan olahan 
yang ditambahkan 
alkohol wajib 
mencantumkan 
kadar alkohol 
dibagian yang 
mudah dilihat dan 
dibaca

Pangan olahan 
mengandung 
alkohol ikutan.
Contoh :
Komposisi : …Kecap 
Ikan (Mengandung 
alkohol ± ... %)..

Dikecualikan untuk Pangan
Olahan yang ditambahkan
alkohol atau mengandung
alkohol ikutan (Carry Over)
namun tidak terdeteksi
pada produk akhir atau
telah memiliki sertifikat
halal.

DAFTAR BAHAN/ KOMPOSISI
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Pencantuman Bahan Tambahan Pangan pada Daftar Bahan

• Nama Golongan BTP
• Nama Jenis BTP, khusus untuk BTP Antioksidan, Pemanis (Alami atau

Buatan), Pengawet, Pewarna (Alami atau Sintetik) dan Penguat Rasa. 
• Nomor Indeks khusus untuk BTP Pewarna
• Kelompok perisa untuk BTP perisa (misal : perisa alami dan/atau

perisa sintetik)
• BTP ikutan (Carry Over)WAJIB dicantumkan setelah bahan yang 

mengandung BTP, khusus untuk BTP Antioksidan, Pemanis (Alami
atau Buatan), Pengawet, Pewarna (Alami atau Sintetik) dan Penguat
Rasa.

DAFTAR BAHAN/ KOMPOSISI
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Pencantuman jumlah
bahan baku pada label 
pangan olahan disebut
Quantitative Ingredient 

Declaration (QUID).

QUID merupakan
pernyataan dari produsen

tentang jumlah bahan
baku yang digunakan

dalam pembuatan
pangan olahan yang 

dicantumkan pada label.

Ruang Lingkup

Pangan olahan yang diproduksi menggunakan lebih dari satu
bahan baku pangan, tidak termasuk Bahan Tambahan
Pangan/BTP (tidak termasuk kategori pangan 13.0 Pangan
Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus dan sediaan BTP).

Jumlah bahan baku membantu konsumen memilih pangan
olahan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan membedakan
produk pangan tersebut dengan pangan olahan sejenis
dengan nama dan bentuk yang serupa.

PENCANTUMAN 
JUMLAH BAHAN BAKU
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Kewajiban Pencantuman Jumlah Bahan Baku

Pengecualian Pencantuman Jumlah Bahan Baku

Bahan baku yang tergolong jenis bahan yang beririsan fungsi 
dengan zat gizi yaitu gula, garam, vitamin, mineral, asam lemak, 
asam amino, dan fortifikan wajib.

Pangan olahan berupa makanan padat yang disajikan dalam 
media cair di mana isi bersih dan bobot tuntas dicantumkan.

Contoh: Buah Nanas dalam Sirup

Tidak terdapat bahan baku yang secara signifikan mendominasi 
berdasarkan berat, kecuali jika bahan disebut dalam nama jenis 
atau keberadaan bahan ditekankan pada label.

Contoh: Campuran Buah

PENCANTUMAN
JUMLAH BAHAN BAKU
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1
Pangan olahan yang mengandung bahan baku baik dengan
jumlah terbanyak maupun tidak, namun memberikan identitas
pada pangan olahan. 

2
Bahan baku ditekankan pada pelabelan baik dalam bentuk 
kata-kata atau gambar

3
Bahan baku merupakan nama jenis pangan atau disebut dalam 
nama jenis pangan

PencantumanJumlahBahanBaku(QUID)merupakanpernyataandari produsen
tentang jumlah bahanbaku yangdigunakandalam pembuatanpanganolahan
yangdicantumkanpadalabel.



Contoh Pencantuman Jumlah Bahan Baku

Bakso Sapi
ωDaftar Bahan: Daging Sapi (50%), Tepung Terigu, Bawang Putih, Bawang Merah, Lada, Garam, Gula.

Minuman 
Serbuk Kopi 

Jahe

ωDaftar Bahan: Gula, Krimer Nabati, Ekstrak Kopi (5%), Ekstrak Jahe (2%).

Roti Manis 
dengan 

Cokelat Chips

ωDaftar Bahan: Tepung Terigu, Gula, Garam, Susu Bubuk, Lemak Reroti, Cokelat Bubuk, Cokelat 
Chips (5%), Cokelat Pasta, Pengemulsi, Ragi, Pengawet Kalium Propionat.

Minuman Sari 
Buah Apel

ωDaftar Bahan: Sari Buah Apel (50%), Air, Gula, Fruktosa, Pengatur Keasaman Malat, Perisa Sintetik
Apel.

Minuman 
Mengandung 

Susu

ωDaftar Bahan: Susu Segar (30%), Air, Sukrosa, Maltodekstrin, Susu Skim Bubuk (5%), Bubuk Whey, 3 
Mineral, Penstabil Nabati, Perisa Sintetik Vanila, Lemak Susu.

Kukis Isi Selai 
Stroberi

ωDaftar Bahan: Tepung Terigu, Selai Stroberi (30%), Lemak Nabati (Margarin & Lemak Reroti), Gula, 
Sirup Glukosa, Susu Skim Bubuk, Pengembang Natrium Hidrogen Karbonat, Garam, Perisa Sintetik 
(Stroberi, Vanila).

Pedoman Implementasi Pelabelan 
Pangan Olahan dapat diunduh pada 

https://standarpangan.pom.go.id/doku
men/pedoman/Pedoman_Implementasi

_Pelabelan_Pangan_Olahan_-
_Pencantuman_Jumlah_Bahan_Baku_d

an_Informasi_Alergen.pdf

PENCANTUMAN 
JUMLAH BAHAN BAKU
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https://standarpangan.pom.go.id/dokumen/pedoman/Pedoman_Implementasi_Pelabelan_Pangan_Olahan_-_Pencantuman_Jumlah_Bahan_Baku_dan_Informasi_Alergen.pdf


o Informasi Tanpa Bahan Tambahan Pangan (BTP) pada Label
dicantumkan setelah daftar bahan yang digunakan.

o Format pencantuman : ukuran huruf dan jenis font sama dengan
tulisan komposisi atau daftar bahan yang digunakan, boleh kapital,
boleh bold jika tulisan pada komposisi atau daftar bahan bold.

o Tidak diizinkan mencantumkan nama jenis BTP
o Tidak diizinkan untuk jenis BTP yang beririsan fungsi dengan zat gizi

Informasi tanpa BTP hanya diizinkan untuk jenis BTP:

a. Pemanis Buatan

b. Pengawet

c. Pewarna Sintetik

d. Antioksidan

e. Penguat Rasa

Informasi tanpa BTP pada Label 
Pangan hanya dapat
mencantumkan informasi berupa:

a. Tanpa Pemanis Buatan

b. Tanpa Pengawet

c. Tanpa Pewarna Sintetik

d. Tanpa Antioksidan

e. Tanpa Penguat Rasa

PENCANTUMAN INFORMASI 
TANPA BAHAN TAMBAHAN PANGAN
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PENCANTUMAN KODE PRODUKSI
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Pada Label wajib dicantumkan
2D Barcode sesuai dengan 2D Barcode 
yang diperoleh pada saat Sertifikat
Elektronik Nomor Izin Edar diterbitkan

KETERANGAN 2D BARCODE 
NOMOR IZIN EDAR

TUJUAN
1. Untuk melindungi masyarakat dari

produk yang tidak memenuhi
persyaratan

2. Partisipasi aktif masyarakat dalam
pengawasan produk

3. Mencegah beredarnya pangan olahan
tanpa NIE dan/atau NIE

Cek Produk melalui Aplikasi
BPOM Mobile
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INFORMASI NILAI GIZI (ING) adalah daftar kandungan zat gizi
dan non gizi pangan olahan sebagaimana produk pangan
olahan dijual sesuai dengan format yang dibakukan.

INFORMASI NILAI GIZI
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Penerapan Informasi Nilai Gizi:

• Seluruh Pangan Olahan (Produk Industri
Menengah & Besar termasuk importir)Wajib

•kopi bubuk, kopi instan, kopi celup, kopi dekafein, biji kopi, teh
bubuk/serbuk/celup termasuk seduhan herbal, air minum dalam
kemasan, air soda, herba, rempah-rempah, bumbu, kondimen, cuka
makan, ragi, dan bahan tambahan pangan.

Dikecualikan

• Minuman BeralkoholDilarang

• Produk Usaha Mikro dan Kecil
• Sesuai pedoman yang disusun oleh Dit. SPO 

(163 jenis pangan)
Bertahap

Informasi pada tabel ING Zat Gizi yang Wajib
Dicantumkan

Takaran saji Energi total

Jumlah sajian per kemasan Lemak total

Jenis dan Jumlah Kandungan Zat Gizi Lemak Jenuh

Jenis dan Jumlah Kandungan Zat Non Gizi Protein

Persentase AKG Karbohidrat total

Catatan kaki Gula

Garam (Natrium)



Persentase AKG: Jumlah zat
gizi per saji dibandingkan
dengan acuan label gizi
dikali 100%

CATATAN:
Kandungan vitamin dan
mineral hanya dapat
dicantumkan jika
terdapat dalam jumlah paling 
sedikit 2,0% dari AKG per 
sajian. 

FORMAT INFORMASI NILAI GIZI

FORMAT VERTIKAL

FORMAT HORIZONTAL
TABULAR

FORMAT HORIZONTAL LINIER
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Takaran saji

Jumlah &
Jenis Zat

Gizi

Catatan
kaki

Vitamin 
&

mineral

Persentase AKG

Jumlah Sajian per Kemasan



FORMAT UNTUK PANGAN OLAHAN 
DENGAN UKURAN KEMASAN 

KURANG DARI SATU TAKARAN SAJI

FORMAT INFORMASI NILAI GIZI

❑ Jika luas permukaan label sangat kecil  kurang dari atau sama dengan 30 cm2

dan pangan olahan dijual dalam bentuk curah, maka ING dicantumkan pada
wadah atau berupa 2D barcode. Contoh toples atau wadah display lainnya.

❑ Jika luas permukaan label sangat kecil  kurang dari atau sama dengan 30 cm2,
namun pangan olahan dijual dalam kemasan sekunder maka ING dicantumkan
pada kemasan sekunder atau pada alamat web atau berupa 2D barcode.

❑ Jika luas permukaan label lebih dari 100 cm2, namun bentuk kemasan tidak
dapat mengakomodasi format vertikal, maka pencantuman ING dapat
menggunakan format horizontal.

❑ Dalam hal kemasan berupa botol kaca yang digunakan kembali (returnable)
maka pencantuman ING menggunakan format linier atau berupa 2D barcode.
Jika pangan olahan hanya mengandung zat gizi tertentu, dapat mencantumkan
zat gizi tertentu saja.
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Dalam mencantumkan tabel ING, pastikan penulisan
sesuai, baik itu cetak tebal (bold ) atau cetak miring 

(italic ), dan sesuai dengan format yang berlaku

FORMAT UNTUK PANGAN OLAHAN 
YANG WAJIB FORTIFIKASI

FORMAT UNTUK
PANGAN OLAHAN ANTARA



Pangan olahan yang mencantumkan Tabel ING dapat
mencantumkan ING pada Bagian Utama Label (Front of
Pack/ FOP) yang berlaku sukarela.

Mencakup informasi:

 jenis zat gizi,

 jumlah zat gizi, dan

persentase AKG per saji atau per kemasan

FORMAT INFORMASI NILAI GIZI
DI BAGIAN UTAMA LABEL
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❖Contoh Format :

Ketentuan Pencantuman FOP:

❑ Jika zat gizi 0 maka zat gizi tersebut boleh tidak dicantumkan

❑ Gula mencakup seluruh monosakarida dan disakarida, tidak

termasuk laktosa

❑Harus dalam bentuk yang sama dan warna yang sama (monokrom)



Pencantuman Informasi Nilai Gizi untuk Pangan Olahan
yang Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

Sesuai dengan Peraturan BPOM  Nomor 26 Tahun 2021 Tentang
Informasi Nilai Gizi Pada Label Pangan Olahan

Mempertimbangkan 
kemampuan usaha mikro 

dan kecil dalam melakukan 
analisis produk agar pelaku 

usaha dapat langsung 
menggunakan format 

kandungan gizi 
TANPA MELAKUKAN UJI 

LABORATORIUM

INFORMASI NILAI GIZI 
UNTUK USAHA MIKRO DAN KECIL
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Pencantuman tabel ING 
dibuktikan dengan HASIL 
ANALISIS ZAT GIZI dari 
laboratorium pemerintah 
dan/atau laboratorium lain 
yang telah terakreditasi

Pasal 8

DIKECUALIKAN DARI 
KETENTUAN TERSEBUT untuk 
Pangan Olahan selain Pangan 
Olahan untuk Keperluan Gizi 
Khusus yang diproduksi usaha 
mikro dan usaha kecil.

Pasal 9



FORMAT INFORMASI NILAI GIZI
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CARA PENCANTUMAN NILAI GIZI 
PADA LABEL PANGAN OLAHAN

Setelah menginput nilai gizi sesuai hasil analisa zat gizi atau sesuai dengan nilai gizi
pada halaman sebelumnya (Pencantuman Informasi Nilai Gizi untuk Pangan Olahan
yang Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil ), maka sistem secara otomatis
akan menghitung Energi total, nilai gizi per sajian, dan %AKG per sajian berdasarkan
takaran saji yang sudah diinput.
Cara mengisi input hasil analisa gizi dapat dilihat di Booklet 3 – Tata Cara Registrasi
Produk Pangan Olahan.

Seperti contoh untuk produk Keripik Pisang Manis dengan takaran saji 20g, maka pada
halaman Preview akan muncul tampilan seperti di bawah:

1 Cantumkan
takaran saji

Tentukan Jumlah Sajian per Kemasan.

Jumlah sajian per kemasan menunjukkan jumlah Takaran
Saji yang terdapat dalam satu kemasan Pangan.

Dalam hal ini, apabila 1 kemasan pangan memiliki berat
bersih 100 g, dengan takaran saji 20 g maka terdapat 5 
kali takaran saji (masing-masing takaran saji sebesar 20 g) 
 5 Sajian per Kemasan.

2

Berikut Tampilan Informasi Berat Bersih dan
Takaran Saji Pada Halaman Preview ereg RBA



CARA PENCANTUMAN NILAI GIZI 
PADA LABEL PANGAN OLAHAN
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3 Cantumkan Energi total, Energi dari Lemak*, dan Energi dari Lemak Jenuh*.

Pencantuman nilai energi diperoleh dari kolom Jumlah per Sajian Pembulatan.

4

Cantumkan nilai gizi

Pencantuman nilai gizi diperoleh dari
kolom Jumlah per Sajian Pembulatan.

Perhatikan!
- Natrium dicantumkan sebagai Garam

(Natrium).
- Satuan untuk nilai gizi Garam (Natrium) 

adalah mg.

Cantumkan %AKG

Pencantuman %AKG diperoleh dari
kolom % AKG per Sajian Pembulatan.

Perhatikan!
- Pada gula tidak mencantumkan %
- Apabila nilai gizi yang dicantumkan 0g 

atau 0mg, maka nilai persentase AKG 
adalah 0%

5



• Sebagai langkah untuk membantu
konsumen dalam memilih produk
pangan yang lebih sehat apabila
dibandingkan dengan produk sejenis
dan dikonsumsi dalam jumlah wajar.

• Pencantuman logo diatur dengan
profil gizi yang ditetapkan secara
bertahap.

LOGO PILIHAN LEBIH SEHAT

Logo diterapkan secara bertahap untuk produk-produk
tertentu dan harus memenuhi kriteria profil gizi (nutrient 

profile ) yang ditetapkan untuk setiap jenis pangan olahan. 
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Jenis Pangan dan Profil Gizi terdapat pada
Peraturan Badan POM No 26 Tahun 2021 tentang
Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan,
Halaman 84-91



Alergen dapat berupa :
1. Serealia mengandung gluten (gandum, rye, barley, 

oats, spelt atau strain hibrida)
2. Telur
3. Ikan, Krustase, moluska
4. Kacang tanah, kedelai
5. Susu
6. Kacang pohon
7. Sulfit dengan kandungan paling sedikit 10 mg/kg

Dikecualikan :
Pangan olahan yang mengandung alergen yang telah mengalami proses pemurnian 
lebih lanjut (highly refined food )
a. produk serealia antara lain sirup glukosa (termasuk dekstrosa), maltodekstrin, 

fruktosa, dan gula alkohol;
b. produk perikanan dapat berupa gelatin, minyak ikan;

Tata Cara Pencantuman Keterangan tentang Alergen
1. Tulisan bahan alergen dicetak tebal dan mencantumkan “Mengandung

alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal” atau mencantumkan informasi
“mengandung alergen: (diikuti dengan nama alergen yang dicetak tebal)”

2. Pencantuman keterangan alergen harus berdekatan dengan daftar bahan.
3. Pencantuman alergen untuk pangan olahan yang hanya terdiri dari 1 bahan

baku dan bahan baku tersebut merupakan bahan alergen maka pada label
wajib mencantumkan daftar bahan dan mencantumkan keterangan alergen
sesuai dengan peraturan.
Contoh: Susu segar

4. Pencantuman alergen dapat dilakukan hanya terhadap alergennya atau
terhadap keseluruhan nama bahan baku
Contoh: Oat utuh, Susu bubuk, atau Oat utuh, Susu bubuk

5. Keterangan tentang alergen dalam bahasa asing selain Bahasa Indonesia
tidak wajib mengikuti pencantuman dalam Bahasa Indonesia.

*contoh lainnya mengacu pada Pedoman Implementasi Pelabelan Pangan

c. produk kedelai dapat berupa minyak; 
lemak kedelai dan lesitin ; dll

d. produk susu dapat berupa laktitol, 
protein terhidrolisa sempurna.
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KETERANGAN TENTANG ALERGEN



Pedoman Implementasi Pelabelan Pangan Olahan
dapat diunduh pada

https://standarpangan.pom.go.id/dokumen/pedom
an/Pedoman_Implementasi_Pelabelan_Pangan_Ol

ahan_-
_Pencantuman_Jumlah_Bahan_Baku_dan_Informa

si_Alergen.pdf

Apabila menggunakan sarana produksi
yang sama dengan Pangan Olahan
yang mengandung alergen:
1. Wajib mencantumkan tulisan:

a. “Diproduksi menggunakan peralatan
yang juga memproses ...” diikuti
dengan nama alergen;

b. “Mungkin mengandung ...” diikuti
dengan nama alergen; atau

c. “Dapat mengandung …” diikuti
dengan nama Alergen.

2. Dikecualikan dari ketentuan di atas
dalam hal Pelaku Usaha dapat
menjamin tidak ada trace Alergen pada
sarana produksi dengan dibuktikan
dokumen validasi. Dokumen validasi
dapat berupa Standard Operating
Procedure (SOP) atau Sistem Jaminan
Mutu yang menjamin bahwa tidak ada
trace alergen pada proses produksi.
Dokumen sertifikat Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) atau
Program Manajemen Risiko (PMR) atau
Hazard Analisys and Critical Control
Point (HACCP) atau jaminan keamanan
pangan lain yang diakui (misal Food
Safety

Pencantuman Keterangan tentang Alergen untuk 
Alergen Ikutan (Carry Over)
1. Jika bahan alergen merupakan carry over dari 

bahan baku maka pada daftar bahan yang 
ditebalkan adalah bahan alergennya. 
Contoh:
Daftar Bahan: ......., bumbu (mengandung HVP
dan laktosa), ...... 
Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang 
dicetak tebal. 

2. Jika terdapat beberapa alergen yang sama 
dalam suatu pangan olahan maka 
pencantuman alergen dilakukan sekurang-
kurangnya pada salah satu alergen. 
Contoh:
Biskuit Isi Stroberi 
Daftar Bahan: Tepung Terigu, Selai Stroberi, 
Lemak Nabati (Margarin & Lemak Reroti), 
Gula (mengandung pengawet Sulfit), Sirup 
Glukosa (mengandung pengawet Sulfit), Susu 
Skim Bubuk, Pengembang Natrium Hidrogen 
Karbonat, Garam, Perisa Sintetik (Stroberi, 
Vanila). 
Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang 
dicetak tebal. 
atau 
Daftar Bahan: Tepung Terigu, Selai Stroberi 
30%, Lemak Nabati (Margarin & Lemak 
Reroti), Gula, Sirup Glukosa, Susu Skim Bubuk, 
Pengembang Natrium Hidrogen Karbonat, 
Garam, Perisa Sintetik (Stroberi, Vanila). 
Mengandung pengawet Sulfit. Mengandung 
alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal. 
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https://standarpangan.pom.go.id/dokumen/pedoman/Pedoman_Implementasi_Pelabelan_Pangan_Olahan_-_Pencantuman_Jumlah_Bahan_Baku_dan_Informasi_Alergen.pdf


✔ Pangan Olahan yang Mengandung Bahan Berasal dari Babi

✔ Pangan Olahan yang proses pembuatannya bersinggungan
dan/atau mengunakan fasilitas bersama dengan bahan
bersumber babi

Bahan pangan yang dimaksud dapat berupa: gelatin, gliserin, enzim, lemak,
kolagen, kolostrum , embryo extract, blood extract, hydrolyzed haemoglobin ,
keratin, hair extract, placenta, protein, thymus extract, thymus hydrolisate ,
stomach extract , minyak, lemak reroti (shortening), pengental, pengemulsi,
pemantap, l-sistein, monogliserida ,digliserida , atau trigliserida .
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PERINGATAN TERKAIT 
ASAL BAHAN PANGAN DARI BABI



Pangan mengandung:
o Pemanis Buatan: “Mengandung pemanis buatan, disarankan tidak

dikonsumsi oleh anak di bawah 5 (lima) tahun, ibu hamil dan ibu menyusui”
o Aspartam: “Mengandung fenilalanin, tidak cocok untuk penderita

fenilketonurik”.
o Poliol: “Konsumsi berlebihan mempunyai efek laksatif”

Sediaan pemanis buatan (table -top sweetener) : ”Untuk penderita diabetes
dan/atau orang yang membutuhkan makanan berkalori rendah”.

Contoh Peringatan pada produk
yang mengandung pemanis
alami sorbitol

Komposisi:
Pemanis alami sorbitol, perisa (alami
dan sintetik), antikempal magnesium
stearat, ekstrak teh hijau (0,2%), minyak
trigliserida rantai sedang, pewarna
sintetik biru berlian FCF CI 42090

Konsumsi berlebihan mempunyai efek 
laksatif.

Contoh Peringatan pada produk
yang mengandung pemanis
buatan
Komposisi:
Gula, Pengatur Keasaman (Asam Sitrat),
Perisa Sintetik, Pemanis Buatan (Natrium
Siklamat, Aspartam, Asesulfam-K),
Penstabil Nabati (Natrium Karboksimetil
Selulosa), Ekstrak Mangga (0,10%),
Antikempal (Silikon Dioksida), Pewarna
sintetik (Tartrazin CI 19140, Kuning FCF CI
15985).

▪ Mengandung fenilalanin, tidak cocok 
untuk penderita fenilketonurik.

▪ Mengandung pemanis buatan, 
disarankan tidak dikonsumsi anak 
dibawah 5 (lima) tahun, ibu hamil, dan 
ibu menyusui.
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PERINGATAN PADA PANGAN OLAHAN 
YANG MENGANDUNG BTP PEMANIS



Wajib dicantumkan
tulisan peringatan

a. “MINUMAN BERALKOHOL”
b. “Mengandung Alkohol ±

…%v/v”
c. “DI BAWAH UMUR 21 

TAHUN ATAU WANITA 
HAMIL DILARANG MINUM”
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PERINGATAN TENTANG 
MINUMAN BERALKOHOL



Perhatikan!
Tidak untuk menggantikan Air Susu Ibu

Tidak Cocok untuk Bayi sampai usia 12 bulan

Mencakup susu bubuk, susu Ultra High 
Temperature (UHT), susu pasteurisasi, 

dan susu steril

Perhatikan!
Tidak untuk menggantikan Air Susu Ibu

Tidak Cocok untuk Bayi sampai usia 12 bulan
Tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya sumber gizi

PERINGATAN PRODUK SUSU KENTAL 
DAN ANALOGNYA
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PERINGATAN PRODUK SUSU



Logo Organik
Indonesia

Lemak total
18 g

Lemak jenuh
6 g

Kolesterol
60 mg

Natrium
300 mg

• Pangan yang telah memenuhi persyaratan pangan organik dan
memiliki sertifikat organik dapat mencantumkan tulisan ”organik” 
dan logo Organik Indonesia pada label. 

• Logo organik Indonesia dicantumkan untuk Pangan Olahan dalam
negeri dan Pangan Olahan impor dengan data dukung sertifikat
organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) di Indonesia.

KETERANGAN TENTANG PANGAN OLAHAN ORGANIK
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KETERANGAN TENTANG KLAIM

SYARAT UMUM KLAIM PADA LABEL

Selain harus memenuhi persyaratan karakteristik dasar
kategori pangan, untuk dapat mencantumkan klaim pada
label, asupan per saji pangan olahan tidak lebih dari: 

Ketentuan lebih lanjut mengenai Klaim dapat dilihat di 
Peraturan Badan POM No 1 tahun 2022 tentang

Pengawasan Klaim Pada Label dan Iklan Pangan Olahan

Tulisan “organik” dicantumkan setelah penulisan nama jenis, dengan 
data dukung:
✔ Pangan Olahan dalam negeri: sertifikat organik dari Lembaga Sertifikasi Organik

(LSO) Indonesia.
✔ Pangan Olahan impor: rekomendasi sertifikat organik dari Lembaga Sertifikasi

Organik (LSO) Indonesia.

• Penggunaan BTP dan Bahan Penolong untuk pangan
organik mengacu pada Lampiran Peraturan Badan POM 
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pengawasan Pangan Olahan
Organik
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KETERANGAN UNTUK MEMBEDAKAN 
MUTU PANGAN OLAHAN

Istilah yang menunjukkan perbedaan suatu jenis pangan
olahan antara lain “spesial”, “premium”, “gold”, “platinum”,
“ekstra”, “plus (+)”, “advanced” atau kata lain yang semakna.

Ketentuan:
o Adanya perbedaan yang jelas terkait mutu dan/atau gizi

dengan pangan olahan sejenis.
o Perbedaan kandungan gizi harus memenuhi ketentuan berlaku

(klaim)
o Pangan sejenis: pangan olahan yang diproduksi oleh

perusahaan yang sama dengan nama jenis yang sama dan
telah memiliki izin edar

o Disertai dengan tanda asterik (*) dan penjelasan tanda
tersebut dicantumkan pada bagian utama label.

o Penjelasan mencakup pembeda dan jika perlu dicantumkan
pangan olahan sejenis sebagai pembandingnya.

Contoh pencantuman:



Tulisan ”Bahan Tambahan 
Pangan” Nama golongan BTP

Nama jenis BTP Nomor indeks (Color Index, 
CI) 

Tulisan “pewarna pangan” 
yang ditulis dengan huruf 
kapital berwarna hijau di 
dalam kotak persegi panjang 
berwarna hijau

Logo huruf M di dalam suatu
lingkaran berwarna hitam
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LABEL BAHAN TAMBAHAN PANGAN

Pada Label Bahan Tambahan Pangan, harus mencantumkan:

PEWARNA PANGAN M

Untuk Label Bahan Tambahan Pangan Campuran, mencantumkan:

Tulisan ”Bahan 
Tambahan Pangan 

Campuran”

Nama golongan BTP 
yang mempunyai 

fungsi utama

Jenis Pangan Olahan 
yang diizinkan 

menggunakan BTP 
Campuran

Takaran penggunaan 
dalam jenis pangan 

olahan

Pencantuman gambar 
bahan pangan pada label 

BTP hanya boleh 
dicantumkan jika BTP 
mengandung pangan 

tersebut
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KETERANGAN YANG BERKAITAN 
DENGAN ASAL DAN SIFAT PANGAN

Alami

Tidak dicampur dan tidak
diproses

Diproses secara Fisika
tetapi tidak merubah sifat
dan kandungannya

Murni/ 
100%

Tidak ditambahkan/ 
dicampur dengan bahan 

lain, misal AMDK

Dari … Bahan baku utama  
(Minimal 50%)

Dengan
…

Jika bahan tersebut 
merupakan salah satu 

bahan baku yang 
digunakan dalam Pangan 

Olahan yang 
bersangkutan

Segar
Tidak untuk pangan yang 
terbuat dari Pangan 
Olahan antara atau Pangan 
Olahan lainnya

Asli
Tidak dicampur dengan

bahan yang dapat
mengaburkan keasliannya

(penggunaan perisa)



Wajib dicantumkan keterangan tentang
peruntukan yang memuat informasi
tentang target konsumen dari produk
tertentu misalnya:
Susu Formula Bayi, Minuman Untuk Ibu
Hamil, Pangan Olahragawan, dll.Keterangan Tentang

Peruntukan

Keterangan tentang
Cara Penggunaan

o Cara penyiapan (Cara/ Petunjuk
Penyajian), misal: dilarutkan dengan
air, direbus, dipanggang, atau
digoreng

o Apabila mencantumkan gambar
contoh saran penyajian, cantumkan
tulisan “Saran Penyajian” yang
berdekatan dengan gambar tersebut

Keterangan
Cara Penyimpanan

o Wajib untuk pangan olahan dengan masa
simpan yang dipengaruhi oleh kondisi
penyimpanan, dan harus disimpan pada
kondisi penyimpanan khusus, misal
simpan di suhu beku, dll.

o Pangan olahan yang lebih dari 1 (satu)
saji, wajib mencantumkan keterangan
tentang cara penyimpanan setelah
kemasan dibuka.

o Pencantuman cara penyimpanan
berdekatan dengan keterangan
kedaluwarsa.
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KETERANGAN LAIN



HAL-HAL YANG 
DILARANG DICANTUMKAN

1. pernyataan bahwa Pangan Olahan mengandung suatu zat Gizi
lebih unggul daripada Pangan Olahan lain yang tidak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

2. pernyataan bahwa Pangan Olahan dapat menyehatkan, kecuali
diatur lain dalam ketentuan peraturan perundang-undangan;

3. pernyataan atau keterangan dalam bentuk apapun bahwa
Pangan yang bersangkutan dapat berfungsi sebagai obat;

4. pernyataan bahwa Pangan Olahan dapat meningkatkan
kecerdasan;

5. pernyataan keunggulan pada Pangan Olahan jika keunggulan
tersebut tidak seluruhnya berasal dari Pangan Olahan tersebut
tetapi sebagian diberikan dari Pangan Olahan lain yang dapat
dikonsumsi bersama-sama;

6. pernyataan bahwa konsumsi Pangan Olahan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan semua zat Gizi;

7. pernyataan yang memuat ketiadaan suatu komponen yang
secara alami tidak ada dalam Pangan Olahan, kecuali diatur
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan;

8. tulisan atau gambar seolah-olah bahan Pangan sintetik berasal
dari alam;

9. nama, logo, atau identitas lembaga yang melakukan
analisis/pengujian Pangan Olahan;

10. gambar atau keterangan terkait tenaga kesehatan, tokoh agama
atau pejabat publik, atau berperan sebagai tenaga kesehatan,
tokoh agama atau pejabat publik;

11. nama dan gambar tokoh yang telah menjadi milik umum,
kecuali mendapat izin dari yang bersangkutan;

12. pernyataan atau keterangan yang secara langsung atau tidak
langsung merendahkan barang dan/atau jasa pihak lain;

13. keterangan, tulisan atau gambar yang menyinggung suku,
agama, ras, dan/atau golongan tertentu;

14. keterangan mengenai undian, sayembara, hadiah, dan tulisan
atau gambar apapun yang tidak sesuai dengan Label yang
disetujui yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari izin
edar;
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HAL-HAL YANG
DILARANG DICANTUMKAN

15. keterangan, tulisan atau gambar lainnya yang bertentangan dan
dilarang oleh ketentuan perundang-undangan;

16. keterangan yang menimbulkan gambaran/ persepsi yang
bertentangan dengan norma kesusilaan, etika atau ketertiban
umum;

17. keterangan yang menyatakan Pangan Olahan bersifat tonik,
pencantuman kata “tonik” hanya dapat digunakan jika
merupakan nama jenis Pangan Olahan sesuai dengan Kategori
Pangan;

18. logo atau keterangan lain yang tidak terkait Pangan Olahan
atau berlebihan;

19. keterangan teknologi terbaru/modern/terkini atau kalimat
semakna yang kondisinya dipengaruhi oleh waktu;

20. pernyataan/visualisasi yang menggambarkan bahwa susu kental
dan analognya disajikan sebagai hidangan tunggal berupa
minuman susu dan sebagai satu-satunya sumber Gizi;

21. pernyataan/visualisasi yang semata-mata menampilkan anak di
bawah usia 5 (lima) tahun pada susu kental dan analognya;

22. pernyataan/visualisasi yang menggambarkan peruntukan bagi
kelompok tertentu (orang yang memiliki kebutuhan gizi tertentu
karena kondisi fisik/fisiologis dan penyakit/ gangguan tertentu)
pada Pangan Olahan umum;

23. keterangan tanpa BTP selain sebagaimana tercantum dalam
Pasal 24 ayat (4), meliputi penggunaan dan/atau pencantuman
nama jenis BTP, keterangan atau pernyataan “bebas BTP”, “tidak
menggunakan BTP”, “tidak menambahkan BTP”, “tidak terdapat
BTP”, “tidak mengandung BTP”, atau yang semakna;

24. pernyataan atau keterangan yang menggunakan kata superlatif,
kecuali jika disertai dengan bukti berupa sertifikat atau bentuk
lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

25. pernyataan “satu-satunya”, “hanya”, “cuma”, atau yang bemakna
sama, kecuali jika memiliki data yang dapat
dipertanggungjawabkan; dan/atau

26. penekanan dalam bentuk tulisan dan/atau gambar terkait
kandungan BTP.
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Setiap Orang dilarang menghapus,
mencabut, menutup, mengganti label,
melabel kembali, dan/ atau menukar
tanggal, bulan, dan tahun
kedaluwarsa pangan olahan yang
diedarkan

Setiap Orang dilarang
memberikan keterangan atau
pernyataan yang tidak benar
dan/ atau menyesatkan pada
label.

LARANGAN
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Pahami pedoman dan 
peraturan yang berlaku

saat ini

Pelajari secara mendalam 
karakteristik Produk anda

Gunakan ceklist untuk 
mempermudah anda 

Menyiapkan dokumen

Pastikan data dan Informasi 
sahih dan benar

Lakukan Self assessment 
sebelum anda Menyerahkan

dokumen pendaftaran

JANGAN GUNAKAN BIRO 
JASA !!!

TIPS & TRIK 
PENYIAPAN DOKUMEN
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* Ketentuan yang tercantum pada booklet ini dapat berubah mengikuti dengan
Peraturan terbaru yang berlaku

1. Peraturan Pemerintah RI No 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Bidang Jaminan Produk Halal

2. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31 Tahun 2018
tentang Label Pangan Olahan

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 20 Tahun 2021
Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 31 Tahun 2018 Tentang Label Pangan Olahan

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2021
Tentang Informasi Nilai Gizi Pada Label Pangan Olahan

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 16 Tahun 2020
tentang Pencantuman Informasi Nilai Gizi untuk Pangan Olahan yang
Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 2022
tentang Pengawasan Klaim Pada Label dan Iklan Pangan Olahan

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2022
tentang Penerapan 2D Barcode dalam Pengawasan Obat dan
Makanan

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan No
HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 tentang Penambahan Jenis,
Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, dan Takaran Saji Pangan Olahan yang
Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang Wajib
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi

9. Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor
88 Tahun 2022 tentang Penggunaan Label Halal pada Produk yang
telah Memperoleh Sertifikat Halal

10. Pedoman Pencantuman Jumlah Bahan Baku dan Informasi Alergen,
Direktorat Standardisasi Pangan Olahan Badan POM

11. Pedoman Implementasi Pelabelan Pangan Olahan, Direktorat
Standardisasi Pangan Olahan Badan POM

PUSTAKA*
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INFORMASI DAN PENGADUAN
PELAYANAN PUBLIK

DIREKTORAT REGISTRASI PANGAN OLAHAN




